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Abstract: Making Aromatherapy Candles from Economically
Valued Soap. The purpose of the student creativity program
— entrepreneurship (PKM-K) The use of soap as a room
freshener candle that has economic value is to provide
innovative and  creative ideas for improvement.
Implementation methods used are input  process
(production), output, and evaluation. The results of this
program are input, conducting market surveys to determine
market conditions. Next is a feasibility study of the business
to be run. The last stage is the selection of materials and the
provision of places as well as facilities and infrastructure to
support the production process. Process (production), the
process of making Air Freshener Candles starting from the
preparation of materials and tools until the Air Freshener
Candles are ready to be marketed. Output, namely the
handicrafts made of Air Freshener Candles that are ready to
be used and marketed to consumers. The last is evaluation,
that is, this stage is carried out when product production has
been completed. At this stage, we will review any deficiencies
that make consumers uncomfortable using our products. The
conclusion of the PKM-K program is Aromatherapy Room
Fragrance Candles from Economically Valued Soap which
presumably can create business opportunities for students.
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Pendahuluan

Lilin aromaterapi adalah lilin yang mengandung bahan pewangi yang dapat digunakan
sebagai refreshing, relaxing dan menyembuhkan sakit kepala. Seseorang yang pikirannya
sedang stress lalu mencium aroma tersebut akan menjadi relaks dan segar kembali (Fauziyah
Utami et al., 2022). Sekarang banyak merk pengharum ruangan yang mengklaim produknya
menggunakan bahan yang alami, tetapi nyatanya tetap ada campuran bahan kimia di

dalamnya. Bahan kimia tersebut digunakan untuk menetralisir atau menutupi bau, padahal
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bau yang dihasilkan dari pengharum ruangan tersebut sangat kuat (Minah et al., 2017). Lilin
yang awalnya hanya digunakan sebagai sumber penerangan, namun pada saat ini bisa
digunakan sebagai alternatif dekorasi ruangan sekaligus memiliki fungsi ganda yaitu sebagai
lilin aroma (lilin aromatik) juga berkhasiat sebagai penolak lalat dengan menambahkan sabun

sebagai aroma lilin (Djarot et al., 2019).

Lilin merupakan benda yang mudah kita jumpai dikehidupan sehari-hari. Lilin tidak
hanya sebagai penerangan, kini lilin juga banyak digunakan sebagai medium aromaterapi
serta benda dengan nilai seni yang tinggi (Yenti et al., 2019). Lilin telah digunakan secara luas
sepanjang sejarah tidak hanya sebagai alat penerang tetapi juga sebagai cara untuk mengatur
suasana hati. Lilin yang dimaksud adalah lilin aromaterapi. Lilin aromaterapi merupakan lilin
yang mengandung bahan pewangi yang dapat digunakan sebagai refresing, relaxing dan
menyembuhkana sakit kepala. (Shofi, 2019) Lilin telah digunakan secara luas sepanjang
sejarah tidak hanya sebagai alat penerang tetapi juga sebagai cara untuk mengatur

suasana hati (Barnawi et al., 2022).

Lilin sebagai aromaterapi saat ini seringkali digunakan selain karena hemat energi
karena tidak membutuhkan listrik, hal itu juga memiliki efek samping yang minimal karena
tidak menggunakan bahan kimia berbahaya. (Prabandari & Febriyanti, 2017). Umumnya
masyarakat hanya menggunakan lilin sebagai sumber penerangan yang digunakan ketika
sumber listrik tidak ada (padam listrik). Namun saat ini fungsi lilin tidak hanya sekedar alat
bantu penerangan tetapi juga banyak digunakan sebagai penghias ruangan dan sebagai
pengharum ruangan, dalam hal ini yang umumnya digunakan adalah lilin aromaterapi.
(Melviani et al., 2021). Pengharum ruangan dalam bentuk sediaan gel dan lilin memiliki
beberapa keunggulan diantaranya yaitu penggunaannya lebih praktis dan mudah
dibandingkan dengan pengharum ruangan dalam bentuk lainnya. Selain itu, pengharum
ruangan dalam bentuk sediaan gel dan lilin ini lebih mudah dalam hal penyimpanan dan

pengemasannya (Asiyah et al., 2021).

Berbagai bentuk aromaterapi bermunculan seiring perkembangan zaman seperti
minyak esensial, lilin, dupa, sabun dan minyak pijat. Sebagaimana bentuknya aromaterapi
dapat difungsikan sebagai pengharum ruangan, aroma minyak saat dipijat, hingga untuk
aroma badan setelah mandi (Fadlhi et al., 2021) lilin aromaterapi memiliki peluang yang bagus

di pasaran. Cara pembuatan yang mudah, bahan yang mudah diperoleh, dan harga terjangkau.
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Lilin aromaterapi bisa digunakan sebagai penghias plus pengharum ruangan serta dapat
dijadikan sebagai penghias dan pengharum ruangan (Maradona & Hujjatusnaini, 2022).
Pengharum ruangan merupakan produk rumah tangga yang dapat mengeluarkan bahan kimia
yang di kandungnya ke udara dan dihirup oleh konsumen yang bertujuan untuk meredam bau
tak sedap di dalam ruangan sehingga membuat ruangan terasa nyaman (Meilina & Fhasnia,

2020).

Pada umumnya lilin hanya berfungsi sebagai pengganti lampu dan secara fisik tidak
menarik, Namun lilin aromaterapi dalam pembuatannya menggunakan beberapa bahan alami
yang memiliki wangi aromaterapi (Rainiza Zuddin et al., 2019). Aromaterapi merupakan terapi
menggunakan senyawa aroma atau volatile untuk mengobati, mengurangi, atau mencegah
suatu penyakit, infeksi, dan kegelisahan. Lilin aromaterapi dapat menjadi salah satu solusi bagi
masyarakat dalam upaya peningkatan imun tubuh (Fransisca et al., 2022). Aromaterapi yaitu
terapi menggunakan senyawa aroma atau volatiluntuk mengobati, mengurangi, atau
mencegah suatu penyakit, infeksi, dan kegelisahan dengan cara menghirupnya Aromaterapi
yaitu terapi menggunakan senyawa aroma atau volatiluntuk mengobati, mengurangi, atau
mencegah suatu penyakit, infeksi, dan kegelisahan dengan cara menghirupnya (Sipahelut et
al., 2022). Tujuan dan manfaat dari kegiatan ini adalah memberikan memotivasi dan ide-ide
kreatif khususnya mahasiswa UM Palopo untuk menjadikannya sebagai ide wirausaha dengan

memanfaatkan limbah kain perca menjadi aksesoris jilbab yang memiliki nilai ekonomi.

Metode

Yang menjadi sasaran pelaksanaan kegiatan Program ini adalah para mahasiswa
Universitas Muhamadiyah Palopo. Adapun metode yang digunakan dalam pelaksanaan

kegiatan usaha ini adalah berdasarkan input, proses, output (produk), dan evaluasi.
a. Input

1) Kami melakukan survei pasar terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi pasar, minat
konsumen, serta melihat beberapa produk sejenis agar kami bisa menentukan harga
untuk disesuaikan dengan kemampuan ekonomi masyarakat. Kami melakukan
wawancara kepada 5 mahasiswi di lingkungan Universitas Muhammadiyah Palopo. Dari

hasil survei pasar ini, dapat disimpulkan bahwa masyarakat berminat dengan produk
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Keset ini. Masyarakat perlu kualitas keset yang aman, nyaman dan dapat digunakan
dalam jangka panjang.

2) Setelah melakukan survei pasar, yang kami lakukan adalah studi kelayakan terhadap
usaha yang akan kami jalankan. Studi kelayakan ini dilakukan untuk mengetahui
apakah usaha ini memiliki prospek jangka panjang. Dalam tahap ini, analisis ekonomi
sangat penting untuk melihat keuntungan kedepannya.

3) Tahap terakhir adalah pemilihan bahan dan penyediaan tempat serta sarana dan

prasarana untuk menunjang proses produksi.
b. Proses (Produksi)

1) Lilin di beli dari warung-warung terdekat

2) Kompor, wajan, wadah, pengaduk, lilin dan sumbu, pisau/cutter, pewarna dan
pengharum, gelas/mangkok.

3) Potong lilin dengan ukuran kecil beserta sabun, lelehkan keduanya didalam panci lalu
beri pewarna dan masukkan ke dalam wadah yang telah di sediakan dan diamkan

hingga mengeras .
¢. Output

Output dari produksi yang dibuat dalam program kreativitas mahasiswa ini adalah Lilin
pengharum ruangan dan sangat berfungsi untuk mengharumkan ruangan sehingga tubuh dan

pikiran dapat lebih rilex serta menmbah nilai estetika dalam sutau ruangan.
d. Evaluasi

Tahapan ini akan dilaksanakan pada saat produksi produk Lilin Pengharum Ruangan
telah selesai dilakukan. Pada tahap akhir akan meninjau tentang kekurangan-kekurangan apa
saja yang membuat konsumen tidak nyaman menggunakan produk kami serta kekurangan
yang membuat usaha ini berpotensi tidak mencapai target keuntungan dan perkembangan

yang sudah direncanakan.

1) Evaluasi kualitas produk, dan fungsi kerja produk Lilin Pengharum Ruangan.
2) Evaluasi biaya bahan baku produk Lilin Pengharum Ruangan.
3) Evaluasi harga jual produk Lilin Pengharum Ruangan.

4) Evaluasi tempat pemasaran produk Lilin Pengharum Ruangan.
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Gambar 1. Tahapan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)

Pembahasan

Sebelum melakukan kegiatan produksi ini, kami melakukan survei pasar terlebih
dahulu untuk mengetahui kondisi pasar, minat konsumen, serta melihat beberapa
produk sejenis agar kami bisa menentukan harga untuk disesuaikan dengan
kemampuan ekonomi masyarakat. Kami melakukanwawancara kepada 5 mahasiswi di
lingkungan Universitas Muhammadiyah Palopo. Dari hasil survei pasar ini, dapat
disimpulankan bahwa masyarakat berminat dengan produk Lilin Pengharum Ruangan
ini. Masyarakat perlu kualitas Lilin yang aman, nyaman dan dapat digunakandalam

jangka panjang.

Setelah melakukan survei pasar, yang kami lakukan adalah studi kelayakan
terhadap usaha yang akan kami jalankan. Studi kelayakan ini dilakukan untuk
mengetahui apakah usaha ini memiliki prospek jangka panjang. Dalam tahap ini, analisis
ekonomi sangat penting untuk melihatkeuntungan kedepannya. Tahap terakhir adalah
pemilihan bahan dan penyediaan tempat serta sarana dan prasarana untuk menunjang

proses produksi.
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Gambar 2. Kompor, wajan, wadah, pengaduk, lili, sumbu, pisau/cutter, pewarna,
pengharum, gelas/mangkok.

2. Proses Produksi
Proses Pembuatan Lilin Pengharum Ruangan Sebagai Berikut:
a.) Persiapkan Alat Dan Bahan.
1.)Bahan: Lilin, Sumbu, Pewarna, Pengharum.
2.)Alat: Kompor, Wajan, Wadah, Pengaduk, Pisau/cutter, Gelas/mangkok.

b.) Tahap-tahap Yang Harus Dilakukan Dalam Proses Produksi Lilin Pengharumn

Ruangan Yaitu Sebagai Berikut:
1.) Siapkan alat dan bahan
2.) Potong lilin dengan ukuran kecil
3.) Potong sabun dengan ukuran yang kecil
4.) Lelehkan lilin dan sabun diwajan dengan api sedang

5.) Campurkan pewarna dan pengharum kedalam lilin dan sabun yang

telah dilelehkan

6.) Masukkan sumbu dan kaitkan sumbu kepada pipet agar sumbu dapat

tegak lurus
7.) Diamkan selama 24 jam lilin yang dihasilkan bisa maksimal

8.) Lilin yang nebgers siap untuk dipakai diruangan sehingga ruangan

tersebut bisa menimbulkan aroma terapi
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Gambar 9.
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Gambar 5.
Lelehkan Lilin dan Sabun diwajan
dengan api sedang.

Gambar 3. Tahapan proses pembuatan lilin

3. Output

Setelah melakukan proses tersebut maka lilin atau produk yang dibuat tim sudah

selesai dan dapat digunakan.
4. Evaluasi

Tahapan ini akan dilaksanakan pada saat produksi produk Lilin Pengharum Ruangan
telah selesai dilakukan. Pada tahap akhir akan meninjau tentang kekurangan- kekurangan apa
saja yang membuat konsumen tidak nyaman menggunakan produk kami serta kekurangan
yang membuat usaha ini berpotensi tidak mencapai target keuntungan dan perkembangan
yang sudah direncanakan. Evaluasi tersebut diantaranya, evaluasi kualitas produk, dan fungsi
kerja produk Lilin Pengharum Ruangan, evaluasi biaya bahan baku produk Lilin Pengharum
Ruangan, evaluasi harga jual produk Lilin Pengharum Ruangan, dan evaluasi tempat

pemasaran produk Lilin Pengharum Ruamgan.

Kesimpulan

Pembuatan Lilin Pengharum Ruangan dapat memberikan motivasi dan ide kreatif

untuk berwirausaha, pemanfaatan Lilin dan Sabun dapat menjadikan individu atau
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kelompok mampu mengembangkan keterampilan sehingga dapat menjadikan bahan-
bahan yang ada disekitar dapat bernilai jual yang tinggi. Adapun saran dari kami yaitu
itu kiranya membuka pikiran untuk menggunakan lilin bukan hanya sebagai penerangan
sajab tapi dengan lilin yang kemudian cimapurkan dengan sabun itu dapat menciptakan

sutau karya seni yang bernilai.
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